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RINGKASAN 

MUHAMMAD IQBAL LAKSANA, Pengaruh pemberian jenis kompos dan 

dosis pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman timun suri 

(Cucumis mel L. Bar reticulatus Naudin) Dibimbing oleh ibu HENIYATI 

HAWALID dan bapak YOPIE MOELYOHADI).  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh beberapa jenis 

kompos dan dosis pupuk pelengkap cair terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman timun suri (Cucumis mel L. Bar reticulatus Naudin), Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Lahan Petani Didesa pangkalan benteng kecamatan talang kelapa 

kabupaten banyuasin sumatera selatan, Waktu penelitian dari bulan september 

sampai november 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan petak terbagi 

(Split plot design) dengan 12 kombinasi perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali. 

Adapun faktor perlakuan yang dimaksud adalah sebagi berikut: Petak Utama: 

Kompos (K) K0 : Tanpa perlakuan ,T1 : Kompos tandan kosong  K2 : jerami padi 

K3 : LCC P1 : 4cc/l P2 : 6cc/l P3 : 8cc/l. Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah(1) panjang batang / tanaman (cm), (2) jumlah cabang primer / tanaman 

(tangkai), (3) jumlah buah / tanaman, (4) berat buah / tanaman (kg), (5) berat buah 

/ petak (kg), (6) diameter buah / tanaman (cm). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kombinasi pemberian pupuk kompos tankos 10 ton/ha dan dosis pupuk 

organic cair dengan dosis perlakuan yaitu 8 cc/liter merupakan kombinasi 

perlakuan terbaik didalam meningkatkan ketersedian unsur hara yang cukup dan 

seimbang pada tanah dengan tingkat kesuburan yang rendah guna mendukung 

pertumbuhan dan produksi tanaman timun suri secara maksimum dengan hasil 

panen perpetak 22,26 kg atau setara dengan 27,82 ton/ha. 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

SUMMARY 

MUHAMMAD IQBAL LAKSANA, Effect of giving several types of compost 

and dosage of liquid supplementary fertilizer to the growth and production of 

cucumber plant (Cucumis mel L. Bar reticulatus Naudin) Supervised by Mrs. 

HENIYATI HAWALID and Mr. YOPIE MOELYOHADI. 

The study aims to determine and determine the effect of several types of compost 

and doses of liquid supplementary fertilizers on the growth and production of 

cucumber suri (Cucumis mel L. Bar reticulatus Naudin) plants. September to 

November 2019. This study used a Split plot design with 12 treatment 

combinations that were repeated 3 times. The treatment factors referred to are as 

follows: Main plot: Compost (K) K0: Without treatment, T1: Compost of empty 

bunches K2: rice straw K3: LCC P1: 4cc / l P2: 6cc / l P3: 8cc / l. The variables 

observed in this study were (1) stem / plant length (cm), (2) number of primary 

branches / plants (stems), (3) number of fruits / plants, (4) fruit / plants weight (kg), 

(5) weight of fruit / plot (kg), (6) diameter of fruit / plant (cm). The results showed 

that the combination of giving tankos compost 10 tons/ha and a dose of liquid 

organic fertilizer at a dose of 8 cc/l is the best treatment combination that increases 

the availability of production the best plants with yield per plot or 22,26 kg or 

equivalet to 27,82 tons/ha. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Timun suri (Cucumis mel L. Bar reticulatus Naudin) merupakan salah satu 

komoditas tanaman Hortikultura dari keluarga Cucurbitaceae yang dapat 

dikonsumsi baik dalam kondisi segar ataupun diolah lebih lanjut. Selain untuk 

bahan makanan, timun suri juga banyak digunakan sebagai bahan baku pada 

industri kosmetik. Manfaat lainnya yang diperoleh dari buah timun suri adalah biji 

timun suri yang memiliki racun alkaloid jenis hipoxanti untuk mengobati 

anak-anak yang menderita cacingan, penyakit disentri, menurunkan darah tinggi 

(hipertensi) dan mencegah keracunan saat kehamilan. Timun suri bukan tanaman 

asli Indonesia. Tanaman ini diduga berasal dari Afrika Selatan, saat ini tanaman 

ini telah tersebar di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia, terutama di 

pulau Jawa. Penyebarannya dibawa oleh orang eropa. Walaupun demikian, buah 

timun suri ini masih terbatas untuk konsumsi dalam negeri (lokal) di kota besar. 

Pemasaran buah timun suri ini dalam skala besar dapat dilihat di kota Jakarta, 

Bogor, Bandung, Semarang, Yogyakarta, dan Surabaya (Hendro, 2012). 

Kompos merupakan bahan organik, seperti daun-daunan, jerami, alang-alang 

dan bahan organic lainnya yang telah terdekomposisi oleh mikroorganisme 

pengurai. Sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat tanah. Sisa 

tanaman atau kotoran hewan merupakan sumber yang potensial bagi tanah karena 

peranannya sangat penting bagi sifat kimia dan biologi tanah. Namun apabila sisa 

bahan organik tersebut tidak terdekomposisi dengan baik maka akan berdampak 

negative terhadap lingkungan seperti mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan 

benih karena imobilisasi hara (Setyorini, 2006). 

Permasalahan utama yang dihadapi petani di Indonesia umumnya kurang 

memperhatikan pemupukan organik pada budidaya tanaman. Petani cenderung 

menggunakan pupuk kimia (anorganik) untuk memenuhi kebutuhan unsur hara 

pada tanaman budidaya tanpa memperhatikan kebutuhan yang dikehendaki oleh 

tanaman tersebut sehingga produksi pada tanaman budidaya kurang optimal dan 
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kesuburan tanah menurun. Pupuk organik dapat menggantikan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dan juga dapat melestarikan lingkungan (Litbang, 2012). 

Untuk mengatasi permasalahan yang dialami untuk pupuk dapat digunakan 

dengan menggunakan PPC. Pupuk organic cair dapat dibedakan menjadi dua jenis 

yaitu pupuk organic padat dan cair. Selain menggunakan pupuk organic padat 

dapat juga menggunakan pupuk organic cair (PPC). Pupuk pelengkap cair 

mempunyai banyak kelebihan diantaranya, pupuk tersebut bukan hanya 

mengandung unsur hara dan zat ZPT tetapi juga mengandung zat tertentu seperti 

mikroorganisme dan kandungan lainnya (Indrakusuma, 2006). 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini 

adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika 

dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak 

merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain 

itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang 

diberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman 

(Hadisuwito, 2012). 

Menurut (Puspita, 2007) menyatakan bahwa frekuensi pemberian pupuk 

organik cair 5 kali selama penelitian memberi hasil tertinggi pada 50 HST. 

Penerapan perlakuan dengan dosis 6 cc/1liter air dengan frekuensi 5 kali 

menghasilkan produksi tanaman dengan jumlah terbanyak. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengamati pengaruh jenis 

kompos dan dosis pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman timun suri (Cucumis mel L. Bar reticulatus Naudin). 
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